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Lampiran 2. Penelitian Terdahulu 

No. 

Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Kesimpulan 

1 Ni Kadek 

Eranita Sukma 

Dewi, I Putu 

Gede Diatmika, 

I Nyoman Putra 

Yasa (2017) 

Pengaruh 

Penerimaan 

Surat 

Pemberitahuan 

Pajak Terutang 

(SPPT), 

Pendapatan 

Wajib Pajak, dan 

Kesadaran 

Wajib Pajak 

Terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Bumi dan 

Bangunan 

Perdesaan dan 

Perkotaan (PBB-

P2) di 

Kabupaten 

Buleleng 

X1 : Surat 

Pemberitahuan 

Pajak Terutang 

(SPPT) 

X2 : Tingkat 

pendapatan 

wajib pajak 

X3 : Kesadaran 

Wajib Pajak 

Y : Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Penerimaan 

Surat 

Pemberitahuan 

Pajak Terutang 

(SPPT) secara 

signifikan 

berpengaruh 

positif terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak PBB-P2, 

tingkat 

pendapatan wajib 

pajak secara 

signifikan 

berpengaruh 

positif terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak PBB-P2, 

kesadaran wajib 

pajak secara 

signifikan 

berpengaruh 

positif terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak PBB-P2. 

2 Vivi Herlina 

(2020) 

Pengaruh 

Sanksi, 

Kesadaran 

Perpajakan dan 

X1 : Sanksi 

X2 : Kesadaran 

Perpajakan 

Terdapat 

pengaruh yang 

signifikan secara 

simultan atau 
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Kualitas 

Pelayanan 

terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Bumi dan 

Bangunan di 

Kabupaten 

Kerinci 

X3 : Kualitas 

Pelayanan 

Y : Kepatuhan 

Wajib Pajak 

bersama-sama 

antara sanksi, 

kesadaran 

perpajakan dan 

kualitas 

pelayanan wajib 

pajak terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak bumi dan 

bangunan di 

Kabupaten 

Kerinci. Terdapat 

pula pengaruh 

yang signifikan 

secara parsial 

antara variabel 

sanksi dengan 

kepatuhan wajib 

pajak. 

3 Tri Isawati 

(2016) 

Pengaruh 

Tingkat 

Pendapatan, 

Pengetahuan 

Perpajakan, 

Pelayanan Pajak 

serta Sanksi 

Pajak Terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

dalam 

Membayar Pajak 

Bumi dan 

Bangunan 

X1 : 

Pendapatan 

X2 : 

Pengetahuan 

Perpajakan 

X3 : Pelayanan 

Pajak 

X4 : Sanksi 

Pajak 

Y : Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Variabel 

pendapatan 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak dalam 

membayar pajak 

bumi dan 

bangunan. 

Variabel 

pengetahuan 

perpajakan, 

pelayanan pajak, 
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(Studi Kasus di 

Kelurahan Teluk 

Lerong Ilir, 

Kecamatan 

Samarinda Ulu) 

dan sanksi pajak 

secara parsial 

menunjukkan 

bahwa variabel 

pengetahuan 

perpajakan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak. Secara 

simultan, variabel 

pendapatan, 

pengetahuan 

perpajakan, 

pelayanan pajak 

serta sanksi 

pajak 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak dalam 

membayar pajak 

bumi dan 

bangunan di 

Kelurahan Teluk 

Lerong Ilir. 

4 Fita 

Fitrianingsih, 

Sudarno, Taufik 

Analisis 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Perpajakan, 

X1 : 

Pengetahuan 

Perpajakan 

Pengetahuan 

perpajakan 

secara parsial 
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Kurrohman 

(2018) 

Pelayanan 

Fiskus dan 

Sanksi Denda 

Terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

dalam 

Membayar Pajak 

Bumi dan 

Bangunan 

Perdesaan dan 

Perkotaan di 

Kota Pasuruan 

X2 : Pelayanan 

Fiskus 

X3 : Sanksi 

Denda 

Y : Kepatuhan 

Wajib Pajak 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak. 

Pelayanan fiskus 

secara parsial 

berpengaruh 

positif terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak. 

Sanksi denda 

secara parsial 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak  

5 M. Hasan 

Ma’ruf, Sri 

Supatminingsih 

(2019) 

Faktor-Faktor 

yang 

Berpengaruh 

terhadap 

Kepatuhan 

Wajib 

Pajak dalam 

Membayar Pajak 

Bumi dan 

Bangunan 

X1 : Kesadaran 

Perpajakan 

X2 : Tingkat 

Pemahaman 

Perpajakan 

X3 : 

Pelaksanaan 

Sanksi 

X4 : Kualitas 

Pelayanan 

Y : Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Kesadaran wajib 

pajak tentang 

perpajakan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak bumi dan 

bangunan. 

Sanksi 

perpajakan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak bumi dan 
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bangunan. 

Pemahaman 

perpajakan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak bumi dan 

bangunan. 

Kualitas 

pelayanan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak bumi dan 

bangunan. 

6 Vianny M.L. 

Wowor, 

Harijanto 

Sabijono, 

Heince Wokas 

(2017) 

Pengaruh Sikap 

Wajib Pajak 

Terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

dalam 

Pembayaran 

Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB) 

di Kecamatan 

Motoling di 

Kabupaten 

Minahasa 

Selatan 

X1 : Sikap 

Wajib Pajak 

X2 : Sanksi 

Denda 

X3 : Pelayanan 

Fiskus 

Y : Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Sikap wajib pajak 

tidak 

berpengaruh 

secara positif 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak dalam 

pembayaran 

PBB.  

Sanksi denda 

memengaruhi 

secara positif 

terhadap 

kepatuhan 

wajib pajak 

dalam 
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pembayaran 

PBB.  

Pelayanan fiskus 

memengaruhi 

secara positif 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak dalam 

pembayaran 

PBB.  

Sumber: Ni Kadek Eranita Sukma Dewi, I Putu Gede Diatmika, I Nyoman Putra Yasa 
(2017), Vivi Herlina (2020), Tri Isawati (2016), Fita Fitrianingsih, Sudarno, Taufik 
Kurrohman (2018), M. Hasan Ma’ruf, Sri Supatminingsih (2019), Vianny M.L. Wowor, 
Harijanto Sabijono, Heince Wokas (2017) 
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Kepada  

Yth. Bapak/Ibu Responden 

Di Tempat 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa 

program strata satu (S1) di Universitas Hasanuddin, saya: 

Nama : M. IDHAM FARHAN SYAIFUDDIN  

NIM : A031181016 

Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis / Akuntansi 

Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan 

judul “Pengaruh Pengetahuan Pajak dan Sikap Wajib Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan 

Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di Kota Makassar”. 

 Dengan ini memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi responden 

dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap. Data yang diperoleh murni 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya. 

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih. 

 

Makassar, Agustus 2022 

 

M. Idham Farhan Syaifuddin 
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LEMBAR KUESIONER PENELITIAN 

Data Responden 

Nama : 

Alamat : 

Usia : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan Terakhir : 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Pernyataan di bawah ini bertujuan untuk mengetahui persepsi para wajib pajak 

atas pengaruh pengetahuan pajak dan sikap wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan 

(PBB-P2) di Kota Makassar. Bapak/Ibu dimohon untuk memilih jawaban setiap 

pernyataan dengan keyakinan tinggi dan memilih jawaban yang dianggap paling 

sesuai dengan kondisi sebenarnya. Setiap pernyataan terdiri atas lima pilihan 

jawaban: 

STS  = Sangat Tidak Setuju dimasukkan dalam kelompok 1 

TS  = Tidak Setuju dimasukkan dalam kelompok 2 

N  = Netral dimasukkan dalam kelompok 3 

S  = Setuju dimasukkan dalam kelompok 4 

SS  = Sangat Setuju dimasukkan dalam kelompok 5 

 

1. Pengetahuan Perpajakan (X1) 

No Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 Saya mengetahui fungsi atas pajak yang 

saya bayar 
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2 Dengan membayar pajak maka 

pembangunan fasilitas umum menjadi lebih 

baik 

     

3 Dengan membayar pajak, saya dapat 

menikmati sarana dan prasarana sebagai 

kebutuhan umum 

     

4 Pajak merupakan pendapatan negara yang 

sangat penting 

     

5 Saya mengerti cara mendaftarkan diri 

sebagai wajib pajak 

     

6 Saya mengerti tata cara pembayaran pajak 

bumi dan bangunan 

     

7 Saya paham dan mengerti tarif pajak yang 

akan saya bayar 

     

 *Keterangan: Diadopsi dari Imaniyah & Handayani (2008) 

2. Sikap Wajib Pajak (X2) 

No Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 Pelayanan di kantor pajak memudahkan 

saya dalam membayar pajak 

     

2 Sistem pelayanan di kantor pajak sudah 

berjalan dengan baik 

     

3 Saya membayar pajak karena adanya 

sanksi dan denda 

     

4 Saya melunasi pajak bumi dan bangunan 

tepat pada waktunya untuk menghindari 

sanksi denda 

     

5 Saya membayar pajak berdasarkan tarif 

pajak 

     

6 Tarif pajak yang sesuai UU perpajakan 

memudahkan saya dalam membayar pajak 

     

 *Keterangan: Diadopsi dari Salman & Farid (2008) 
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3. Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

No Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 Saya membayar pajak bumi dan bangunan 

dengan tepat waktu 

     

2 Saya menjalankan kewajiban sebagai wajib 

pajak karena ada paksaan dari pihak fiskus 

     

3 Saya sudah melaksanakan kewajiban 

sebagai wajib pajak secara benar 

     

4 Sanksi denda pajak bumi dan bangunan 

memacu saya untuk membayar pajak tepat 

waktu 

     

5 Keterlambatan dalam membayar pajak 

bumi dan bangunan akan dikenakan sanksi 

     

6 Saya bersedia melaporkan informasi 

tentang pajak jika fiskus membutuhkan 

informasi tersebut 

     

 *Keterangan: Diadopsi dari Rachman, dkk (2008) 
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Lampiran 4. Tabulasi Data Kuesioner 

No. 
Pengetahuan Pajak (X1) 

Total X1 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 

1 4 3 4 4 2 3 3 23 

2 4 5 5 5 3 5 5 32 

3 3 5 5 5 3 4 3 28 

4 3 5 4 5 3 5 3 28 

5 4 5 4 4 3 4 5 29 

6 4 4 3 4 3 4 4 26 

7 4 5 4 3 4 4 3 27 

8 3 4 4 5 3 3 4 26 

9 4 5 4 4 4 3 4 28 

10 4 4 4 5 3 4 4 28 

11 4 4 4 4 2 4 4 26 

12 4 4 4 5 4 4 4 29 

13 4 5 5 4 3 3 3 27 

14 4 4 4 4 2 4 4 26 

15 4 4 5 4 2 4 4 27 

16 4 4 4 5 3 4 4 28 

17 4 4 4 5 2 4 4 27 

18 5 5 4 5 3 5 5 32 

19 4 5 4 5 3 4 4 29 

20 4 5 4 4 2 4 4 27 

21 3 5 5 5 3 4 4 29 

22 4 4 4 4 3 4 4 27 

23 5 5 5 5 3 5 5 33 

24 5 5 5 5 3 5 5 33 

25 4 5 5 5 3 4 5 31 

26 4 4 4 5 2 4 5 28 

27 4 5 4 5 3 5 4 30 

28 4 4 5 4 2 4 3 26 

29 3 4 4 4 3 4 4 26 

30 4 4 4 5 2 4 4 27 

 

 

 

 

 



81 
 

 

No 
Sikap Wajib Pajak (X2) 

Total X2 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

1 3 3 4 4 4 4 22 

2 5 5 5 5 5 5 30 

3 5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 3 3 5 3 22 

5 4 4 5 5 5 5 28 

6 4 4 3 3 4 3 21 

7 4 4 4 4 4 4 24 

8 4 4 3 3 5 4 23 

9 4 3 1 4 5 4 21 

10 5 4 2 5 4 4 24 

11 4 4 4 4 4 4 24 

12 4 4 4 4 4 4 24 

13 4 4 2 4 4 3 21 

14 3 3 2 4 4 4 20 

15 5 4 4 5 5 4 27 

16 4 5 4 4 4 4 25 

17 5 5 3 5 5 5 28 

18 4 5 3 4 5 5 26 

19 4 4 5 5 4 5 27 

20 5 3 1 5 5 5 24 

21 5 4 1 5 5 4 24 

22 4 4 4 4 4 5 25 

23 4 5 5 5 5 5 29 

24 5 5 4 4 5 5 28 

25 4 4 2 5 5 4 24 

26 4 5 4 5 4 5 27 

27 5 5 4 5 5 4 28 

28 3 4 3 4 4 3 21 

29 4 3 4 5 5 4 25 

30 4 5 4 4 4 4 25 
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No 
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Total Y 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 

1 3 3 3 4 3 3 19 

2 5 5 5 5 5 5 30 

3 5 4 5 3 4 4 25 

4 5 3 5 3 5 4 25 

5 4 5 5 5 5 5 29 

6 4 3 4 3 4 3 21 

7 5 3 5 3 3 4 23 

8 3 4 4 3 4 5 23 

9 3 5 4 4 4 5 25 

10 5 4 4 4 3 4 24 

11 4 2 4 4 4 3 21 

12 4 3 4 4 4 4 23 

13 4 3 4 3 4 4 22 

14 4 2 4 3 4 4 21 

15 4 3 4 4 4 4 23 

16 4 4 4 3 5 4 24 

17 4 3 5 5 4 4 25 

18 5 2 5 4 5 4 25 

19 5 3 5 5 3 4 25 

20 5 4 5 5 3 5 27 

21 4 3 5 4 5 4 25 

22 4 4 4 4 4 4 24 

23 5 5 5 5 5 5 30 

24 5 2 5 3 5 5 25 

25 5 4 4 5 4 4 26 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 5 3 5 5 4 5 27 

28 4 3 4 3 5 4 23 

29 5 3 5 5 5 5 28 

30 3 4 5 4 4 4 24 
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Lampiran 5. Karakteristik Responden 

Kecamatan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Biringkanaya 3 10.0 10.0 10.0 

Manggala 3 10.0 10.0 20.0 

Panakkukang 5 16.7 16.7 36.7 

Rappocini 13 43.3 43.3 80.0 

Tamalanrea 2 6.7 6.7 86.7 

Tamalate 4 13.3 13.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 26 - 34 tahun 7 23.3 23.3 23.3 

35 - 43 tahun 7 23.3 23.3 46.7 

44 - 52 tahun 5 16.7 16.7 63.3 

53 - 61 tahun 9 30.0 30.0 93.3 

62 - 70 tahun 1 3.3 3.3 96.7 

71 - 80 tahun 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Pria 17 56.7 56.7 56.7 

Wanita 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SMA 5 16.7 16.7 16.7 

Diploma 2 6.7 6.7 23.3 

S1 23 76.7 76.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Lampiran 6. Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

1) Pengetahuan Pajak (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 

Pengetahuan 

Pajak 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .108 .068 .008 -.043 .356 .502** .493** 

Sig. (2-tailed)  .569 .722 .968 .820 .054 .005 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.108 1 .379* .162 .475** .421* .229 .695** 

Sig. (2-tailed) .569  .039 .392 .008 .021 .224 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.068 .379* 1 .201 -.043 .166 .073 .436* 

Sig. (2-tailed) .722 .039  .287 .820 .379 .703 .016 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.008 .162 .201 1 .020 .407* .403* .559** 

Sig. (2-tailed) .968 .392 .287  .917 .026 .027 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.5 Pearson 

Correlation 

-.043 .475** -.043 .020 1 .039 .017 .382* 

Sig. (2-tailed) .820 .008 .820 .917  .839 .929 .037 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.356 .421* .166 .407* .039 1 .436* .712** 

Sig. (2-tailed) .054 .021 .379 .026 .839  .016 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.7 Pearson 

Correlation 

.502** .229 .073 .403* .017 .436* 1 .690** 

Sig. (2-tailed) .005 .224 .703 .027 .929 .016  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Pengetahuan 

Pajak 

Pearson 

Correlation 

.493** .695** .436* .559** .382* .712** .690** 1 

Sig. (2-tailed) .006 .000 .016 .001 .037 .000 .000  
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
2) Sikap Wajib Pajak (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

Sikap 

Wajib 

Pajak 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .404* -.019 .490** .535** .383* .610** 

Sig. (2-tailed)  .027 .923 .006 .002 .037 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.404* 1 .485** .160 .130 .351 .688** 

Sig. (2-tailed) .027  .007 .399 .495 .057 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.3 Pearson 

Correlation 

-.019 .485** 1 .152 -.078 .383* .660** 

Sig. (2-tailed) .923 .007  .422 .682 .037 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.490** .160 .152 1 .318 .565** .639** 

Sig. (2-tailed) .006 .399 .422  .086 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.535** .130 -.078 .318 1 .327 .446* 

Sig. (2-tailed) .002 .495 .682 .086  .078 .013 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.383* .351 .383* .565** .327 1 .766** 

Sig. (2-tailed) .037 .057 .037 .001 .078  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Sikap Wajib 

Pajak 

Pearson 

Correlation 

.610** .688** .660** .639** .446* .766** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .013 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

3) Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 

Kepatuhan 

Wajib 

Pajak 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 -.034 .593** .292 .136 .284 .553** 

Sig. (2-tailed)  .856 .001 .117 .474 .128 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Y.2 Pearson 

Correlation 

-.034 1 .129 .399* .113 .513** .619** 

Sig. (2-tailed) .856  .498 .029 .551 .004 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Y.3 Pearson 

Correlation 

.593** .129 1 .363* .337 .529** .716** 

Sig. (2-tailed) .001 .498  .049 .068 .003 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Y.4 Pearson 

Correlation 

.292 .399* .363* 1 .000 .398* .673** 

Sig. (2-tailed) .117 .029 .049  1.000 .029 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Y.5 Pearson 

Correlation 

.136 .113 .337 .000 1 .355 .479** 

Sig. (2-tailed) .474 .551 .068 1.000  .054 .007 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Y.6 Pearson 

Correlation 

.284 .513** .529** .398* .355 1 .790** 

Sig. (2-tailed) .128 .004 .003 .029 .054  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Pearson 

Correlation 

.553** .619** .716** .673** .479** .790** 1 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .007 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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b. Uji Reliabilitas 

1) Pengetahuan Pajak (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.652 7 

 

2) Sikap Wajib Pajak (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.674 6 

 
3) Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.686 6 

 
2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.90405156 

Most Extreme Differences Absolute .128 

Positive .128 

Negative -.069 

Test Statistic .128 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Pengetahuan Pajak .643 1.554 

Sikap Wajib Pajak .643 1.554 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

 
c. Uji Heteroskedastisitas 

 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.434 4.527  .317 .754 

Pengetahuan Pajak .439 .198 .365 2.219 .035 

Sikap Wajib Pajak .440 .161 .449 2.730 .011 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.434 4.527  .317 .754 

Pengetahuan Pajak .439 .198 .365 2.219 .035 

Sikap Wajib Pajak .440 .161 .449 2.730 .011 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

 

b. Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 118.730 2 59.365 15.245 .000b 

Residual 105.137 27 3.894   

Total 223.867 29    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

b. Predictors: (Constant), Sikap Wajib Pajak, Pengetahuan Pajak 

 

c. Uji Determinan (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .728a .530 .496 1.973 

a. Predictors: (Constant), Sikap Wajib Pajak, Pengetahuan Pajak 

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

 
 


